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 Abstract. The purpose of this study is to describe the improvement of students' 

learning outcomes in Pancasila Education learning through the use of the Two Stay 

Two Stray Cooperative Learning model in class V of SDN 16 Kampeh, Agam 

Regency. This study is a Classroom Action Research (CAR) with qualitative and 

quantitative approaches. The research subjects consisted of 13 students, including 6 

boys and 7 girls. Data collection techniques were carried out through observation, 

learning outcome tests, and documentation. Qualitative data were analyzed through 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions, while quantitative data 

were analyzed using percentage calculations and average values to see the 

improvement in each cycle. The results showed an improvement in various aspects. 

The value of the teaching module increased from 89.58% (B) in cycle I to 95.83% 

(SB) in cycle II. The activity of teachers and students also increased from 88.75% (B) 

to 97.5% (SB). In addition, student learning outcomes increased from an average of 

79.35 (C) in cycle I to 88.74 (B) in cycle II. Thus, it can be concluded that the 

application of the Two Stay Two Stray type Cooperative Learning model can improve 

students' learning outcomes in Pancasila Education learning in class V of SDN 16 

Kampeh, Agam Regency. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Pancasila Education, Cooperative Learning Model, 

Two Stay Two Stray Type 

 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penggunaan model 

Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray di kelas V SDN 16 Kampeh Kabupaten 

Agam. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas 13 peserta didik, yang meliputi 

6 laki-laki dan 7 perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

tes hasil belajar, dan dokumentasi. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan data kuantitatif dianalisis 

menggunakan perhitungan persentase dan nilai rata-rata untuk melihat peningkatan 

setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai aspek. 

Nilai modul ajar meningkat dari siklus I sebesar 89,58% (B) menjadi 95,83% (SB) pada 

siklus II. Aktivitas guru dan peserta didik juga meningkat dari 88,75% (B) menjadi 

97,5% (SB). Selain itu, hasil belajar peserta didik meningkat dari rata-rata 79,35 (C) 

pada siklus I menjadi 88,74 (B) pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas V SDN 16 Kampeh Kabupaten Agam. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Cooperative Learning, Tipe 

Two Stay Two Stray 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam membentuk 

karakter peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai dasar Pancasila, seperti ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Dalam Kurikulum Merdeka, 

Pendidikan Pancasila tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga pembentukan 

sikap dan keterampilan agar peserta didik mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari (An-Nur, 2023). Sejalan dengan itu, Pendidikan Pancasila juga 

diarahkan untuk mengembangkan karakter kewarganegaraan yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan tanggung jawab sebagai warga negara (Firmansyah et al., 2021). Oleh 

karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 

membentuk profil pelajar yang beriman, berakhlak mulia, gotong royong, mandiri, serta 

berpikir kritis dan kreatif (Prahara, 2024). 

Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat ditentukan oleh kualitas 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Guru dituntut mampu menyusun 

perangkat ajar yang sistematis, memilih model pembelajaran yang tepat, serta menggunakan 

media yang sesuai agar pembelajaran lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik (Wati et 

al., 2025). Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan pembelajaran yang cenderung 

berpusat pada guru, penggunaan metode ceramah yang dominan, serta keterbatasan media 

pembelajaran yang berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 16 Kampeh Kabupaten Agam, ditemukan 

bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru, penggunaan media belum bervariasi, dan 

kesempatan diskusi masih terbatas. Kondisi ini berdampak pada rendahnya aktivitas peserta 

didik, seperti kurangnya keberanian menyampaikan pendapat, rendahnya kerja sama, serta 

tanggung jawab dalam kelompok yang belum optimal. Selain itu, hasil belajar peserta didik 

juga belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, karena 

hanya 38,5% peserta didik yang tuntas. 

Rendahnya keterlibatan dan hasil belajar tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam 

pembelajaran, khususnya melalui penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

interaksi dan partisipasi aktif peserta didik. Salah satu model yang relevan adalah Cooperative 

Learning tipe Two Stay Two Stray (TSTS), yang menekankan kerja sama, pertukaran informasi 

antar kelompok, serta tanggung jawab individu dalam kelompok (Johnson & Johnson, 2014). 

Slavin (2015) menegaskan bahwa model pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan peserta didik karena memberikan tanggung jawab individual dan kelompok secara 

seimbang. Melalui mekanisme “bertamu” dan “tuan rumah”, model TSTS juga memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk melatih komunikasi, berpikir kritis, serta keberanian 

dalam menyampaikan pendapat (Asyifa et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model TSTS dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik secara signifikan (Putri, 2023). Namun demikian, penelitian tersebut 

masih terbatas pada pembelajaran tematik dan belum banyak mengkaji penerapannya secara 

spesifik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan dukungan perangkat ajar yang lebih 

terstruktur. Selain itu, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan model TSTS dalam 

konteks pembelajaran yang menekankan penguatan karakter kewarganegaraan secara lebih 

kontekstual. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penerapan model Cooperative Learning tipe 

Two Stay Two Stray di kelas V SDN 16 Kampeh Kabupaten Agam. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis proses pembelajaran serta peningkatan hasil belajar peserta didik sebagai 

dampak dari penerapan model tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran. Menurut Pratiwi (2022), penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu bentuk kajian yang reflektif oleh praktisi pendidikan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran di kelas secara sistematis dan berkesinambungan. PTK bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah nyata dalam pembelajaran dan menemukan solusi melalui tindakan 

yang dirancang secara sengaja. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif, yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I yang terdiri dari 2 

pertemuan dan siklus II yang terdiri dari 1 pertemuan. Prosedur penelitian dilakukan dengan 4 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan peserta didik kelas V SDN 16 Kampeh, Kabupaten Agam, dengan jumlah 13 

orang peserta didik, 6 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 

 Data dari penelitian ini diperoleh dari pengamatan modul ajar, hasil pengamatan aktivitas 

guru dan peserta didik, dan hasil belajar peserta didik menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Two Stay Two Stray. Penelitian ini memanfaatkan analisis data berupa kulitatif 

dan kuantitatif. Kuantitatif adalah data berupa angka dan dimanfaatkan untuk menjelaskan 

penungkatan kualitas belajar peserta didik sesuai dengan pedoman penskoran yang dijelaskan 

oleh Kemendikbud (2014), yaitu: 
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Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

Tabel 1. Kriteria taraf keberhasilan 

Peringkat  Nilai 

Sangat Baik (SB) 90< SB ≤ 100 

Baik (B) 80< B ≤ 90 

Cukup (C) 70< C ≤ 80 

Perlu Bimbingan (PB) ≤ 70 K 

 

 

HASIL  

Hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe two stay Two Stray di Kelas V SDN 

16 Kampeh Kabupaten Agam. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari dua siklus. Siklus I terdiri 

dari dua kali pertemuan yaitu pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 7 April 2026 dan 

pertemuan 2 tanggal 14 April 2026. Siklus II terdiri dari satu kali pertemuan yaitu dilaksanakan 

pada tanggal 21 April 2026. Hasil penelitian ini disesuaikan dengan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian ini peneliti 

bertindak sebagai guru (praktisi) dan guru kelas V SDN 16 Kampeh Kabupaten Agam sebagai 

pengamat (observer). Hasil penelitian dirincikan sebagai berikut  

Tabel 2. Hasil aspek modul ajar, guru, peserta didik, dan hasil belajar 

Aspek Penelitian Siklus I 

 

Rata-rata  Siklus II 

 PI PII   

Modul Ajar  87,5% 91,66%  89,58%  95,83% 

Guru  85%  92,5%  88,75%  97,5% 

Peserta Didik 85%  92,5%  88,75%   97,5% 

Hasil Belajar  75,84%  82,85% 79,35% 88,74% 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek yang diamati, yaitu 

modul ajar, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar. Pada aspek modul ajar 

terjadi peningkatan dari 87,5% pada pertemuan I dan 91,66% pada pertemuan II, sehingga rata-

rata siklus I menjadi 89,58% dan meningkat menjadi 95,83% pada siklus II. Aktivitas guru juga 

meningkat dari 85% menjadi 92,5% pada siklus I, lalu mencapai 97,5% pada siklus II, dengan 

pola yang sama pada aktivitas peserta didik. Sementara itu, hasil belajar meningkat dari rata-

rata 79,35 pada siklus I menjadi 88,74 pada siklus II. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan model Two Stay Two Stray semakin 

optimal dari siklus ke siklus, terutama dalam aspek kerja sama kelompok, pertukaran informasi 

antar peserta didik, serta keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Ketika langkah-langkah 

pembelajaran dilaksanakan secara lebih sistematis sesuai sintaks model, interaksi antar peserta 



Hafizah et al., Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik …           2623 

 

didik menjadi lebih terarah sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman materi. Dengan 

demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh pengulangan tindakan, tetapi 

juga oleh semakin efektifnya implementasi model pembelajaran kooperatif dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

 

Gambar 1. Grafik peningkatan hasil pengamatan penelitian siklusi-II 

 

DISKUSI 

Siklus I Pertemuan I 

Pelaksanaan siklus I pertemuan I diawali dengan tahap perencanaan melalui penyusunan 

modul ajar berbasis model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray. Pada tahap ini, 

peneliti terlebih dahulu menganalisis Kurikulum Merdeka untuk menentukan capaian 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas V SDN 16 Kampeh 

Kabupaten Agam. Berdasarkan capaian tersebut, dirumuskan tujuan pembelajaran yang 

kemudian dijabarkan ke dalam langkah-langkah pembelajaran sesuai sintaks model TSTS. 

Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah “Keragaman Budaya Indonesiaku”. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kualitas modul ajar memperoleh persentase 87,5% 

dengan kualifikasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran sudah cukup 

sistematis, namun masih terdapat beberapa bagian yang perlu disempurnakan terutama dalam 

penguatan langkah-langkah operasional model TSTS. Pada pelaksanaan pembelajaran, 

aktivitas guru dan peserta didik memperoleh persentase 85% dengan kualifikasi baik. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa implementasi model TSTS masih belum berjalan secara optimal, 

terutama pada tahap interaksi antar kelompok dan pemanfaatan waktu diskusi, sehingga 

keterlibatan peserta didik belum merata. Sementara itu, hasil belajar peserta didik berada pada 

kategori cukup dengan rata-rata 75,84%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

masih berada pada tahap awal, yang dipengaruhi oleh adaptasi peserta didik terhadap model 
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pembelajaran baru yang menuntut kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab individu dalam 

kelompok. Dengan demikian, hasil pada pertemuan ini menjadi dasar refleksi bahwa 

pembelajaran perlu diperkuat pada aspek pengelolaan diskusi kelompok dan keaktifan peserta 

didik agar sintaks TSTS dapat berjalan lebih efektif pada pertemuan selanjutnya. 

 

Siklus I pertemuan II 

Penelitian siklus I pertemuan II dimulai dari pelaksanaan perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Coopertive Learning Tipe Two Stay Two 

Stray yang disusun dalam bentuk modul ajar. Penelitian dilaksanakan pada hari Selasa, 14 April 

2026 pukul 10.30-11.40 WIB. Materi yang diajarkan adalah materi semester II yaitu 

“Melestarikan Keragaman Budaya di Sekolah, Rumah dan Masyarakat”. Dengan alokasi waktu 

2x35 menit (1 x pertemuan). Hasil pengamatan modul ajar siklus I pertemuan II memperoleh 

skor 22 dengan skor maksimal 2, maka nilai siklus I pertemuan II adalah 91,66% dengan 

predikat sangat baik (SB). Berdasarkan hasil penelitian pengamatan aktivitas guru dan peserta 

didik menggunakan model Coopertive Learning tipe TSTS dalam kegiatan pembelajaran siklus 

I pertemuan II yaitu diperoleh skor 37 dari jumlah skor maksimal 40 maka nilai siklus 1 

pertemuan II adalah 92,5% dengan predikat sangat baik (SB). Hasil belajar peserta didik pada 

siklus I pertemuan II rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 82,85% dengan kualifikasi baik 

(B). Masih ada beberapa peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Untuk itu perlu adanya perbaikan dan peningkatan pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II diawali dengan perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yang dituangkan 

dalam bentuk modul ajar berdasarkan program semester II. Pada tahap ini, perencanaan 

disempurnakan berdasarkan hasil refleksi siklus I, terutama pada penguatan sintaks TSTS agar 

aktivitas diskusi, pertukaran informasi, dan tanggung jawab kelompok dapat berjalan lebih 

terstruktur. Pembelajaran dilaksanakan pada hari Selasa, 21 April 2026 dengan materi “Tradisi 

Gotong Royong” dalam alokasi waktu 2 × 35 menit. 

Hasil pengamatan menunjukkan peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran. 

Penilaian modul ajar memperoleh skor 95,83% dengan kategori sangat baik, yang 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran telah tersusun secara sistematis dan sesuai 

dengan karakteristik model TSTS. Aktivitas guru dan peserta didik juga meningkat menjadi 
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97,5% dengan kategori sangat baik. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa implementasi 

sintaks TSTS pada siklus II telah berjalan lebih efektif, terutama pada tahap interaksi antar 

kelompok dan pertukaran informasi. Temuan ini sejalan dengan Slavin (2015) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif akan efektif apabila setiap tahap pembelajaran 

dilaksanakan secara konsisten, khususnya dalam aspek tanggung jawab individu dan kerja 

sama kelompok. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik juga terlihat pada seluruh aspek penilaian, dengan 

rata-rata 88,74% dan seluruh peserta didik (13 orang) mencapai ketuntasan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa model TSTS tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga 

berdampak pada pemahaman konsep yang lebih baik. Hal ini memperkuat temuan Johnson & 

Johnson (2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan 

pencapaian akademik melalui interaksi sosial yang terstruktur dan saling ketergantungan 

positif antar peserta didik. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model TSTS efektif dalam meningkatkan hasil belajar karena 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar informasi dan membangun 

pemahaman secara kolaboratif. Dengan demikian, peningkatan yang terjadi pada siklus II tidak 

hanya menunjukkan keberhasilan tindakan, tetapi juga menegaskan bahwa perbaikan 

berdasarkan refleksi siklus I mampu mengoptimalkan implementasi model TSTS. Berdasarkan 

capaian tersebut, penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus II karena seluruh 

indikator keberhasilan telah terpenuhi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II maka disimpulkan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Coopertive Learning Tipe 

Two Stay Two Stray di kelas V SDN 16 Kampeh Kabupaten Agam dinyatakan meningkat. Hal 

tersebut terlihat pada (a) modul ajar siklus I dengan rata-rata 89,58% dengan predikat baik (B) 

kemudian meningkat pada siklus II yaitu 95.83%.(b) Pelaksanaan siklus I aktivitas guru dan 

aktivitas peserta didik rata-rata 88,75% dengan predikat baik dan meningkat pada siklus II 

97,5% dengan predict sangat baik (SB). (c) pada siklus I rata-rata penilaian pengetahuan sikap 

dan keterampilan 79,35% dengan predikat cukup (C), meningkat pada siklus II yaitu 

memperoleh rata-rata nilai pengetahuan sikap dan keterampilan adalah 88,74% dengan 

predikat baik (B 
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